BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku etis panitia
seleksi terbuka, peneliti menyimpulkan bahwa empat faktor yang telah dijelaskan
sebelumnya masih dapat mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi dalam proses
seleksi terbuka. Empat faktor tersebut vyaitu: 1) Faktor Individu, 2) Faktor
Lingkungan, 3) Faktor Konflik Kepentingan, dan 4) Faktor Peraturan, yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor Individu

Sesuai dengan hasil temuan, bahwa perilaku etis seorang panitia seleksi dapat
dipengaruhi oleh faktor individu. Pada faktor individu alat ukur yang dapat
mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi diantaranya adalah tingkat pendidikan
terakhir, pembiasaan perilaku etis dalam keluarga, perilaku etis yang diatur dalam
agama yang dianut, serta memiliki kepekaan dalam bertindak. Namun ada pula alat
ukur yang tidak mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi, diantaranya media atau
hiburan yang sering diakses sehari-hari, serta perilaku memanfaatkan situasi untuk

menghindari hukuman dari kesalahan yang dilakukan.

2. Faktor Lingkungan
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Pada faktor lingkungan ditemukan ketiga alat ukur yang terbukti dapat
mempengaruhi perilaku etis dari panitia seleksi. Tiga alat ukur tersebut
diantaranya melakukan tindakan yang tidak biasa karena adanya tekanan dari
lingkungan, beban kerja dan jam kerja yang diberikan kepada panitia seleksi, serta

rekan kerja mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi.

3. Faktor Konflik Kepentingan

Pada faktor konflik kepentingan terdapat empat alat ukur yang ada
didalamnya, dua diantaranya dapat mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi
dan tidak mempengaruhi yaitu loyalitas berlebihan terhadap pihak dengan
kedudukan yang lebih tinggi, dan memiliki sikap yang selalu mengutamakan
keuntungan diri sendiri. Sementara untuk alat ukur yang tidak mempengaruhi
perilaku etis, diantaranya berusaha menutup-nutupi kesalahan sendiri atau panitia
seleksi lainnya, dan melaporkan dan memberikan keterangan terhadap setiap

pelanggaran etikka/tugas.

4. Faktor Peraturan

Dari ketiga alat ukur yang ada dalam faktor peraturan ditemukan memiliki
pengaruh dalam perilaku etis panitia seleksi dalam melakukan tugasnya selama
proses seleksi terbuka. Dengan peraturan yang ada, panitia menjadikan itu sebagai
pedoman dalam menjalankan tugas selama proses seleksi. Namun disisi lain,

panitia seleksi masih tidak mengetahui dan memahami isi keseluruhan poin yang
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berkaitan dengan tugas panitia seleksi dari seluruh peraturan tersebut. Hanya
poin-poin tertentu yang diketahui dan dipahami oleh panitia seleksi. Akan tetapi,
panitia seleksi tetap melaksanakan poin-poin yang diketahui dan dipahami dalam

menjalankan tugasnya menjadi panitia seleksi dalam proses seleksi terbuka.

6.2 Saran

Berdasarkan pada temuan yang diperolen mengatakan bahwa empat faktor
perilaku etis masih dapat mempengaruhi perilaku etis panitia seleksi dalam proses
seleksi, namun tidak semua alat ukur menjadi aspek yang mempengaruhi. Maka

peneliti menyarankan:

1. Pertemuan atau briefing anggota tim panitia seleksi untuk pembagian
beban kerja tidak dilakukan banyak satu kali, hal tersebut untuk memberi
waktu untuk panitia seleksi yang masih tidak mengerti untuk bertanya dan
memahami tugasnya dengan baik.

2. Adanya tindakan atau hukuman yang keras tidak hanya untuk panitia
seleksi, namun juga untuk pihak yang mencoba untuk mengintervensi
panitia seleksi agar melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan
karena memungkinkan adanya pelanggaran yang dilakukan.

3. Adanya sistem pelaporan atas kesalahan dari tahapan paling rendah,
sehingga pihak berwenang dapat ikut memastikan permasalahan yang ada.

4. Peraturan yang dibuat lebih ringkas dan mudah dimengerti oleh panitia

seleksi. Tidak hanya itu, namun ada pelatihan perilaku etis panitia seleksi
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secara rutin dengan jarak waktu yang tidak terlalu lama untuk diadakan.
Hal tersebut untuk lebih mematangkan pengertikan panitia seleksi
mengenai perilaku etis yang harus panitia seleksi ketahui, pahami, hingga

nantinya dilaksanakan pada saat melaksanakan tugas proses seleksi

terbuka.
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